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Abstrak

Pemeriksaan lemak darah seperti kolesterol merupakan salah satu parameter kimia
klinik yang berguna untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kadar kolesterol
dalam tubuh. Pemeriksaan lemak darah dilakukan dengan mengunakan sampel serum
atau plasma. Spesimen yang biasa digunakan sampel serum atau plasma dengan cara
dicentifuge dengan kecepatan 3000 RPM selama 5-15 menit. Kenyataan di lapangan
sering kali diabaikan oleh beberapa teknisi dengan mengurangi lama waktu
sentrifugasi yang bertujuan untuk mempersingkat waktu pemeriksaan. Sampel darah
yang disentrifugasi dengan waktu yang tidak tepat akan merusak enzim lipoprotein
pada kolesterol. Waktu sentrifugasi yang terlalu singkat akan menyebabkan serum
dan zat-zat yang terkandung didalamnya tidak terpisah sempurna dari sel-sel darah
sehingga akan menyebabkan hasil rendah palsu, sementara itu waktu sentrifugasi
yang terlalu lama selain dapat merusak senyawa lipoprotein juga akan menyebabkan
sampel hemolisis. Tujuan Penelitian: untuk mengetahui hasil analisis pemeriksaan
kadar kolesterol menurut lama waktu serum sentrifugasi. Metode Penelitian:
Penelitian ini bersifat analitik dengan pendekatan cross-sectional dan dilakukan di
Laboratorium Kimia Klinik Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes Kemenkes
Palembang. Sampel penelitian ini adalah sebanyak 30 sampel. Analisis data
menggunakan One Way Anova. Hasil Penelitian: menunjukkan bahwa adanya
perbedaan terhadap kadar kolesterol berdasarkan waktu sentrifugasi dengan p value
0.004 (p<a 0.05) dengan nilai rata-rata hasil pemeriksaan kadar kolesterol yang
disentrifugasi selama 5 menit sebesar 180.90 mg/dL, selama 10 menit sebesar 158.73
mg/dL, selama 15 menit sebesar 169.60 mg/dL. Kesimpulan: Adanya perbedaan
terhadap kadar kolesterol berdasarkan waktu Sentrifugasi.

Kata Kunci : kolesterol, waktu sentrifugasi, kecepatan sentrifugasi

Abstract

Examination of blood fats such as cholesterol is one of the clinical chemistry
parameters that is useful to determine whether there is an increase of cholesterol levels
in the body. Blood fat examination are carried out using serum or plasma as a
specimen. Serum or plasma was obtained by centrifuging the whole blood within 3000
rotation per minute of speed for 5-15 minutes. The centrifugation time is often reduced
by some laboratory technicians to shorten the examination time. Blood samples that
is Sentrifugasid at the wrong time will damage the lipoprotein in cholesterol.short time
centrifugation will cause the serum and the substances not separated perfectly from
blood cells so that it will cause false low levels of cholesterol, while the long time
centrifugation time will also cause hemolysis. Research Objectives : To determine
differences of cholesterol levels based on the length of centrifugation time. Research
Methods : it was an analytic research with a cross-sectional design and was conducted
at the Clinical Chemistry Laboratory of the Medical Laboratory Technology
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Department of Poltekkes Kemenkes Palembang. The sample of this research were 30
samples. Data were analyzed using One Way Anova. Research Results : Shows that
there was a difference of cholesterol levels based on centrifugation time with p value
0.004 (<a 0.05) with an average value of checking cholesterol levels that in the
Sentrifugasi for 5 minutes amounted to 180.90 mg/dL, for 10 minutes at 158.73
mg/dL, for 15 minutes amounted to 169.60 mg/dL. Conclusion: There is a difference
of cholesterol levels based on the centrifugation time.
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PENDAHULUAN

Salah satu pemeriksaan laboratorium yang sering dilakukan adalah pemeriksaan kolesterol.
Pemeriksaan kolesterol yang dilakukan di laboratorium salah satunya adalah parameter untuk
mengetahui penyakit jantung. Di Indonesia, prevalensi Penyakit Jantung berdasarkan pemeriksaan
kolesterol adalah 1,2% (Kesehatan, 2018). Kolesterol adalah zat lemak yang beredar di dalam darah,
diproduksi oleh hati dan diperlukan tubuh, apabila kolesterol berlebih dapat menimbulkan masalah
terutama pada pembuluh darah jantung dan otak. Darah mengandung 80% kolesterol yang diproduksi
oleh tubuh sendiri dan 20% berasal dari makanan (Sari, 2018). Pemeriksaan lemak darah seperti
kolesterol merupakan salah satu parameter kimia klinik yang berguna untuk mengetahui ada tidaknya
peningkatan kadar kolesterol dalam tubuh. Pemeriksaan lemak darah dilakukan dengan mengunakan
sampel serum atau plasma yang segera dipisahkan sebelum satu jam setelah pengambilan dan diperiksa
segera (Aghniya, 2018).

Dalam Pedoman Pemeriksaan Kimia Klinik parameter kolesterol dapat di uji menggunakan
beberapa metode, salah satunya menggunakan metode Cholesterol Oxidase-Peroxidase
Aminoantipyrine Phenol (CHOD-PAP). Spesimen yang biasa digunakan sampel serum atau plasma
dengan cara disentrifugasi dengan kecepatan 3000 RPM selama 5-15 menit. Spesimen harus segera
dipisahkan dari sel-sel darah dalam waktu 1 hingga 2 jam setelah pengambilan spesimen untuk
menghindari terjadinya hemolisis (Aghniya, 2018). Lama waktu sentrifugasi untuk serum yaitu selama
5-15 menit dengan kecepatan 3000 RPM. Kenyataan di lapangan sering kali diabaikan oleh beberapa
teknisi dengan mengurangi lama waktu sentrifugasi yang bertujuan untuk mempersingkat waktu
pemeriksaan. Sampel darah yang disentrifugasi dengan waktu yang tidak tepat akan merusak enzim
lipoprotein pada kolesterol. Waktu sentrifugasi yang terlalu singkat akan menyebabkan serum dan zat-
zat yang terkandung didalamnya tidak terpisah sempurna dari sel-sel darah sehingga akan menyebabkan
hasil rendah palsu, sementara itu waktu sentrifugasi yang terlalu lama selain dapat merusak senyawa
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lipoprotein juga akan menyebabkan sampel hemolisis. Pemeriksaan yang tidak sesuai dengan prosedur
operasional dapat mempengaruhi hasil pemeriksaan kadar kolesterol (Aghniya, 2018). Berdasarkan
latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang analisis Pemeriksaan Kadar

Kolesterol menurut Waktu sentrifugasi.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat analitik, dengan pendekatan
cross-sectional yang bertujuan membandingkan hasil pemeriksaan kadar kolesterol menggunakan
serum menurut waktu sentrifugasi.

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa tingkat | dan tingkat 1l Jurusan Teknologi
Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Palembang tahun 2020 yang berjumlah 150 orang. Jumlah
sampel yang akan diambil sebanyak 30 responden berdasarkan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Taslim 2017. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret-Mei 2020.

Jenis pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ada data primer. Data primer adalah
data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi dan pemeriksaan kadar

kolesterol.

HASIL
1. Kadar Kolesterol Menurut Waktu Sentrifugasi 5 Menit
Dari analisis data yang telah dilakukan pada kadar kolesterol menggunakan waktu sentrifugasi
5 menit diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 1. Distribusi Statistik Deskriptif Kadar Kolesterol
menurut Waktu Sentrifugasi 5 Menit

5 -
Variabel N Mean Median St(.j' . Min-Max 95% Confidence
Deviasi level

30 180.90 17750  26.416 110-226 171.04-190.76

Waktu Sentrifugasi
5 Menit

Dari Tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata kadar kolesterol menggunakan waktu Sentrifugasi
5 menit adalgah 180,90 mg/dL dengan kadar minimum 110 mg/dL dan kadar makimum 226 mg/dL,
serta standar deviasi sebesar 26,416 mg/dL. Dari hasil estimasi interval dapat disimpulkan bahwa 95%
diyakini rata-rata kadar kolesterol menggunakan waktu Sentrifugasi 5 menit adalah antara 171,40-
190,76 mg/dL.

2. Kadar Kolesterol Menggunakan Waktu Sentrifugasi 10 Menit
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Dari analisis data yang telah dilakukan pada kadar kolesterol menggunakan waktu Sentrifugasi

10 menit diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Statistik Deskriptif Kadar Kolesterol
Menurut Waktu Sentrifugasi 10 Menit
Std. 95% Confidence

Variabel N  Mean Median ~ Min-Max
Deviasi level

Waktu Sentrifugasi
10 Menit

30 158.73 15850 23.698 100-199 149.88-167.58

Dari Tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata kadar kolesterol menggunakan waktu
Sentrifugasi 10 menit sebesar 158,73 mg/dL dengan kadar minimun 100 mg/dL dan kadar maksimum
199 mg/dL, serta standar deviasi sebesar 23,698 mg/dL. Dari hasil estrimasi interval dapat disimpulkan
bahwa 95% diyakini rata-rata kadar kolesterol menggunakan waktu Sentrifugasi 10 menit adalah
diantara 149,88-167,58 mg/dL.

3. Kadar Kolesterol Menggunakan Waktu Sentrifugasi 15 Menit

Dari analisis data yang telah dilakukan pada kadar kolesterol menggunakan waktu Sentrifugasi
15 menit diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 3. Distribusi Statistik Deskriptif Kadar Kolesterol
menurut Waktu Sentrifugasi 15 Menit

o -
Variabel N Mean Median St(.j'. Min-Max 95% Confidence
Deviasi level

Kadar Kolesterol
Menggunakan
Waktu Sentrifugasi
15 Menit

30 169.60 173.00 25.449 102-219 160.10-179.10

Dari Tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata kadar kolesterol menggunakan waktu
Sentrifugasi 15 menit sebesar 169,60 mg/dL dengan kadar minimun 102 mg/dL dan kadar maksimum
219 mg/dL, serta standar deviasi sebesar 25,449 mg/dL. Dari hasil estrimasi interval dapat disimpulkan
bahwa 95% diyakini rata-rata kadar kolesterol menggunakan waktu Sentrifugasi 15 menit adalah
diantara 160,10-179,10 mg/dL.

4. Analisis Hasil Pemeriksaan Kadar Kolesterol menurut Waktu Sentrifugasi
Dari analisis data menggunakan uji One Way Anova didapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 4. Perbedaan Kadar Kolesterol Menggunakan Waktu Sentrifugasi
Variabel N Mean Min Max Std. Deviasi P value
Waktu Sentrifugasi 5 Menit 30 180.90 110 226 26.416 0.004
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Waktu Sentrifugasi 10 Menit 30 158.73 100 199 23.698
Waktu Sentrifugasi 15 Menit 30 169.60 102 219 25.449

Dari Tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata kadar kolesterol menggunakan waktu
sentrifugasi 5 menit adalah 180,90 mg/dL dengan standar deviasi sebesar 26,416 mg/dL, rata-rata kadar
kolesterol menggunakan waktu sentrifugasi 10 menit adalah 158,73 mg/dL dengan standar deviasi
sebesar 23,698 mg/dL, dan rata-rata kadar kolesterol menggunakan waktu sentrifugasi 15 menit adalah
169,60 mg/dL dengan standar deviasi sebesar 25,449 mg/dL. Hasil analisis data uji statistik didapatkan
nilai p = 0,004 yang lebih kecil dari alpha (a) 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kadar
kolesterol menggunakan waktu sentrifugasi 5, 10, dan 15 menit yang bermakna rata-rata berdasarkan
ketiga kelompok sentrifugasi tersebut.

PEMBAHASAN
1. Kadar kolesterol menurut waktu sentrifugasi 5 menit, 10 menit, dan 15 menit

Sentrifugasi ialah proses pemisahan partikel berdasarkan berat partikel tersebut terhadap densitas
layangnya (buoyant density). Kecepatan sentrifugasi berpengaruh karena semakin tinggi kecepatan
semakin cepat terjadinya pengendapan eritrosit dan begitu pula sebaliknya. Selain kecepatan
sentrifugasi, waktu sentrifugasi juga berpengaruh terhadap hasil pemeriksaan. Semakin lama
sentrifugasi dilakukan maka hasil yang diperoleh semakin maksimal. Sentrifugasi darah ditentukan oleh
faktor kecepatan dan waktu sentrifugasi (Saleh et al., 2019). Namun menurut Aghniya tahun 2018
menyatakan bahwa waktu sentrifugasi yang terlalu singkat akan menyebabkan serum dan zat-zat yang
terkandung didalamnya tidak terpisah sempurna dari sel-sel darah sehingga akan menyebabkan hasil
rendah palsu, sementara itu waktu disentrifugasi yang terlalu lama selain dapat merusak senyawa
lipoprotein juga akan menyebabkan sampel hemolisis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aghniya tahun 2018
didapatkan nilai rata-rata hasil pemeriksaan kadar kolesterol berdasarkan lama waktu serum
disentrifugasi 3000 RPM selama 5 menit adalah 157,89 mg/dL, nilai rata-rata hasil pemeriksaan kadar
kolesterol berdasarkan lama waktu serum disentrifugasi 3000 RPM selama 10 menit adalah 166,78
mg/dL, nilai rata-rata hasil pemeriksaan kadar kolesterol berdasarkan lama waktu serum disentrifugasi
3000 RPM selama 20 menit adalah 179,33 mg/dL.

Penelitian yang serupa dilakukan oleh Gopala, Janwarsa tahun 2016 menunjukkan pemeriksaan
sedimen urin pagi dari 5 sampel memperlihatkan bahwa rata-rata jumlah sel epithel pada saat pemutaran
sentrifugasi 1000 RPM selama 5 menit adalah 6,8/Lpk, setelah pemutaran 1500 RPM sel epithel
menjadi meningkat 9,6/Lpk, pemutaran 2000 RPM menjadi 20,6/Lpk, pemutaran 2500 RPM menjadi

21



Asrori, Herry Hermansyah, Erwin Edyansyah, Puput Maya Sari / Jurnal Analis Kesehatan Klinikal Sains 10 (1) (2022)

14,1/Lpk, dan 3000 RPM menjadi 20,6/Lpk. Semakin besar pemutaran sentrifugasi maka jumlah epithel
pada sampel urin pagi akan semakin meningkat.

Penelitian yang serupa dilakukan oleh Harianto tahun 2018 menunjukkan pada kecepatan 1000
rpm rata-rata ditemukan 2,44 telur, kecepatan 3000 rpm ditemukan 5,33 telur, dan kecepatan 5000 rpm
ditemukan 6,44 telur.

2. Analisis Kadar Kolesterol menurut Waktu Sentrifugasi

Lama waktu sentrifugasi untuk serum yaitu selama 5-15 menit dengan kecepatan 3000 RPM
sering kali diabaikan oleh beberapa teknisi dengan mengurangi lama waktu sentrifugasi yang bertujuan
untuk mempersingkat waktu pemeriksaan karena sampel darah yang disentrifugasi dengan waktu yang
tidak tepat akan merusak enzim lipoprotein pada kolesterol (Aghniya, 2018). Serum atau specimen harus
segera disentrifugasi karena akan mempengaruhi kadar kolesterol. Kadar kolesterol spesimen yang
segera disentrifugasi rerata 173,13 mg/dL dan kadar kolesterol spesimen sentrifugasi yang ditunda 4 jam
rerata 184,13 mg/dL (Susyaminingsih, 2018). Dan kadar kolesterol serum dari darah yang bekukan
sebelum di sentrifugasi dan yang langsung di sentrifugasi juga mengalami perbedaan kadar kolesterol
(Isma, 2019). Pengaruh dari sentrifugasi yang tidak sesuai adalah meningkatnya jumlah trombosit,
sehingga faktor trombosit yang terdapat pada trombosit akan mempercepat pembentukan fibrin dan tidak
ada pengaruh yang signifikan waktu sentrifugasi terhadap nilai activated partial tromboplastin time
(@aPTT) (Rosdianti, et al., 2017).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 30 responden dapat disimpulkan
bahwa adanya perbedaan terhadap kadar kolesterol berdasarkan waktu sentrifugasi dengan p value 0.004
(<a 0.05) dengan nilai rata-rata hasil pemeriksaan kadar kolesterol yang disentrifugasi selama 5 menit
sebesar 180.90 mg/dL, selama 10 menit sebesar 158.73 mg/dL, selama 15 menit sebesar 169.60 mg/dL.
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang bermakna kadar kolesterol

menggunakan waktu sentrifugasi 5, 10, dan 15 menit.
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